BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Di SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo bahwa
permasalahan yang dialami guru dalam menerapkan penilain autentik dilakukan secara terus
menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh aspek domain
penilain. Penilaian ini cenderung berfokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual bagi
peserta didik yang memungkinkan mereka secara nyata menunjukkan kompetensi atau
keterampilan yang dimilikinya. Kendala guru dalam menerapkan penilaian autentik di SDN 9
Telaga Biru adalah penyusunan soal yang banyak, format yang terlalu rumit membuat guru
kerepotan dalam melakukan penilaian kepada setiap peserta didik. Selain itu juga terdapat
kendala lain yakni waktu untuk menyusun dan melaksanakan penilaian autentik sangat
terbatas. Sehingga guru kurang maksimal dalam menyusun dan melaksanakan penilaian
autentik. Banyaknya aspek yang harus dinilai dalam penilaian Kurikulum 2013, sehingga
guru membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan penilaian. Penilaian harus dilakukan
bersamaan dengan proses pembelajaran, sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi
kurang efektif. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut adalah berharap
ruang lingkup pada penilaian diharapkan dapat diperkecil. Dan guru-guru berharap
Pemerintah memberikan pelatihan yang lebih dalam lagi kepada guru-guru yang belum
memahami Kurikulum 2013. Guru juga dapat mengatasi hambatan tersebut dengan segera
merekap nilai siswa agar tidak menumpuk dan menyelesaikan penilaian setelah proses

pembelajaran berakhir.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaksnakan, peneliti mempunyai beberapa saran yakni
sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat menjadi sumber panduan untuk lebih bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, lebih khususnya dalam melaksanakan
penilaian autentik lebih baik lagi.

2. Bagi sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau masukan untuk
meningkatkan cara guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam penilaian autentik

3. Untuk Dinas Pendidikan:



- Dapat dijadikan masukan serta pertimbangan terutama dalam pelaksanaan
pelatihan pelaksanaan kurikulum 2013 bagi sekolah yang belum menerapkan
kurikulum ini.

- Masih perlu adanya pelatihan yang lebih rinci terhadap pelaksanaan penerapan
kurikulum 2013. Mulai dari penyusunan silabus, pembuatan RPP, maupun proses
penialaian yang tidak rumit, baik itu yang dilaksanakan oleh KKG ataupun aparat
pemerintah yang berwenang terhadap pendidikan.

4. Untuk yang menjadi sekolah pendamping dapat menjadi sekolah panutan bagi yang

lainnya dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
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(Sumber : Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar)



